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This study aims to describe the level of conceptual 

understanding of addition and subtraction operations 

involving whole numbers among elementary school students. 

The research employed a descriptive method, involving a 

sample of 19 third-grade students from an elementary school. 

Data were obtained through a multiple-choice test consisting 

of 10 items that met the quality standards, with a validity 

coefficient of 0.63, a reliability coefficient of 0.84, and a 

discrimination index of 0.53, all of which indicate that the test 

items were of good quality. The research was conducted at 

SDN 1 Rahayu, Mangkubumi District, Tasikmalaya City. Data 

analysis was carried out using a descriptive statistical 

approach. The findings revealed that the students’ average 

score was 40.53, which falls into the low category. Several 

difficulties were identified, including misapplication of place 

value, challenges in comprehending the questions, and the 

inability to determine the correct result of addition or 

subtraction operations. These findings serve as a valuable 

reference for teachers in reflecting upon and evaluating their 

instructional practices to enhance future learning outcomes. 
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INTRODUCTION 

Matematika termasuk pelajaran dasar yang wajib dipelajari oleh siswa di setiap jenjang sekolah. 

Sejalan dengan Nursaidah et al., (2018) bahwa matematika menjadi dasar dalam membangun 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis bagi peserta didik. Adapun matematika di dalam 

pendidikan khususnya sekolah, menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 mempunyai peranan 

penting untuk mencapai tujuan, peserta didik harus memiliki kemampuan dalam memahami sebuah 

konsep, mendeskripsikan hubungan konsep-kosep serta dapat menerapkan konsep atau algoritma 
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secara fleksibel, tepat, akurat dan efisien dalam menyelesaikan masalah (Rinaldi & Afriansyah, 2019). 

Dengan tujuan tersebut diharapkan mampu memecahkan masalah yang berkaitan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari (Afifah & Fitrianawati, 2021). Maka dari itu, penguasaan kemampuan 

matematika sangat penting, karena matematika sering disebut sebagai ratu dari semua cabang ilmu 

karena hampir semua aktivitas manusia di dunia berkaitan dengan perhitungan (Muslim et al., 2022). 

Untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan matematika, baik di 

sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik memerlukan pemahaman konsep sebagai 

kemampuan dasar sekaligus inti dari pembelajaran matematika (Karlimah, et al., 2019). Pemahaman 

konsep bagian terpenting yang harus dikuasai dalam belajar matematika karena dapat membantu 

dalam menyelesaikan masalah melalui aturan yang didasarkan pada konsep tersebut (Rival & Rahmat, 

2023).  

Namun, dalam keadaan nyata di lapangan yang peserta didik rasakan dalam pembelajaran 

matematika sulit dan kurang menyenangkan. Selain itu dikarenakan oleh metode mengajar seperti 

hanya guru menyampaikan dan menjelaskan materi sementara siswa hanya menerima dan menuliskan 

materi dijelaskan oleh guru, Zulkardi dan Russefendi (dalam Karlimah, et al., 2019). Sejalan dengan 

penelitian Dewi & Haryanto, (2019) nyatanya dalam proses pembelajaran kendala dalam penyelesaian 

soal dikarenakan cara pengajaran yang kurang menarik, rendahnya kreativitas serta terbatasnya 

media, hal tersebut berdampak pada kemampuan pemahaman operasi hitung yang belum optimal 

pada peserta didik. Kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan menjadi dasar yang 

penting untuk konsep matematika yang lebih kompleks seperti perkalian dan pembagian (Karlimah et 

al., 2019; Fauzi, A. 2023; Apriani et al., 2023).  

Namun dalam penelitian Utami et al., (2020) mengungkapkan bahwa terdapat peserta didik 

yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan. Kesulitan ini terjadi 

karena rendahnya pemahaman konsep terutama dalam penyelesaian operasi hitung seperti pada 

bilangan cacah (Nengsih & Pujiastuti, 2021). Selain itu juga dikemukakan bahwa kesulitan tersebut juga 

akan mempengaruhi pencapaian dan prestasi akademik peserta didik di kelas (Cahyono, 2019).  

Berdasarkan hasil Program for International Student Assessment (PISA) 2022, prestasi peserta didik 

di Indonesia dalam matematika pada tingkat yang rendah. Hanya 18% yang mencapai tingkat 

kecakapan minimal yaitu level 2, di bawah rata-rata OECD yang mencapai 69%. Rendahnya capaian 

ini menunjukkan lemahnya kemampuan penalaran logis dan penerapan konsep matematika, termasuk 

pada operasi dasar seperti penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah (OECD, 2023). Sejalan 

dengan pendapat Hanandita et al., (2025) apabila guru tidak mampu menciptakan suasana belajar yang 

menarik, peserta didik cenderung kurang termotivasi dan kesulitan memahami materi.  

Kondisi tersebut sejalan dengan situasi di SDN 1 Rahayu, di mana hasil penelitian ini 

menunjukkan mayoritas siswa masih berada pada kategori rendah dan sangat rendah dalam 

pemahaman konsep operasi hitung dasar. Hal ini memperlihatkan bahwa tantangan yang diungkap 

dalam laporan PISA juga tercermin pada konteks lokal, sehingga diperlukan intervensi pembelajaran 

yang lebih terarah dan berbasis kebutuhan siswa. 

Meskipun banyak penelitian membahas kemampuan berhitung, kajian yang secara spesifik 

meniliti pemahaman konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah di sekolah 

dasar masih terbatas. Beberapa penelitian yang relevan seperti yang dilakukan oleh Ningrum et al., 

(2025) yang membahas konsep penjumlahan di kelas 1 SD. Selain itu, Safitri et al., (2023) dan Rosanti 

et al., (2022) juga menyoroti berbagai kesulitan siswa dalam memahami kedua operasi tersebut. 

Kekosongan kajian ini menjadi celah penting untuk diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan kondisi nyata pemahaman konsep operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah di sekolah dasar, serta dapat berkontribusi pada pengembangan strategi 

pembelajaran yang efektif serta membantu guru mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 
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METHODS  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, peneliti tidak memberikan perlakuan khusus 

kepada subjek, melainkan hanya mengamati suatu keadaan berdasarkan data dari kelompok tertentu. 

Selain itu, penelitian ini memanfaatkan statistik deskriptif sesuai dengan kebutuhannya, yaitu untuk 

menggambarkan tingkat pemahaman konsep dasar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan cacah pada peserta didik sekolah dasar. Hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Rahayu Kota Tasikmalaya, pada bulan Maret Tahun 2025. 

Sebelum pelaksanaan, peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada pihak sekolah dan 

berkoordinasi dengan guru kelas III terkait jadwal serta teknis pelaksanaan tes. Pengambilan data 

dengan jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 19 peserta didik kelas III mengikuti tes secara 

langsung di kelas dengan pendampingan guru dan peneliti. Intruksi pengerjaan disampaikan secara 

lisan dan peserta didik diberikan waktu sekitar 30 menit untuk pengerjaan soal tes. Kemudian lembar 

jawaban dikumpulkan dan diperiksa untuk diberikan skor sesuai dengan pedoman penskoran, 

sebelum direkap untuk dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes pilihan ganda sebanyak 

sepuluh soal yang valid dengan memiliki tingkat validitas rata-rata 0,63 dan reliabilitas 0.84 yang 

berarti masuk ke dalam kategori reliabilitas sangat tinggi dengan daya pembeda sebesar 0,53 yang 

berarti masuk ke dalam kategori baik. Adapun indikator soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan dalam tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Soal Tes 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

pemahaman 
Indikator Soal No Soal Kategori 

Pada akhir fase 

B, Peserta 

didik dapat 

melakukan 

operasi 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan cacah 

sampai 100 

menggunakan 

benda-benda 

konkret, 

gambar dan 

simbol 

matematika. 

Menafsirkan 

(Interpreting) 

Peserta didik dapat memahami makna operasi 

penjumlahan dan pengurangan dalam situasi 

sehari-hari dengan menggunakan ilustrasi cerita 

atau simbol. 

1 Mudah 

2 Sedang 

Mencontohkan 

(Exemplifying) 

Peserta didik dapat menentukan contoh yang 

benar dari operasi penjumlahan atau 

pengurangan yang sesuai dengan situasi 

tertentu. 

3 Sedang 

Mengklasifikasika

n (Classifying) 

Peserta didik dapat memilih kelompok bilangan 

atau operasi yang termasuk dalam kategori yang 

benar. 

4 Sedang 

5 Mudah 

Merangkum 

(Summarising) 

Peserta didik dapat menuliskan operasi 

matematika yang sesuai dari ilustrasi gambar 

atau cerita dan menghitung hasilnya. 

6 Sedang 

Menyimpulkan 

(Inferring) 

Peserta didik dapat menarik kesimpulan dari 

pola atau hubungan antara operasi penjumlahan 

dan pengurangan. 

7 Mudah 

Membanding kan 

(Comparing) 

Peserta didik dapat menentukan perbedaan atau 

persamaan hasil dari dua operasi bilangan cacah. 8 Sedang 

Menjelaskan 

(Explaining) 

Peserta didik dapat memilih alasan atau 

penjelasan yang paling sesuai mengenai strategi 

penyelesaian suatu operasi penjumlahan atau 

pengurangan. 

9 Sedang 

10 Sedang 
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FINDINGS AND DISCUSSION 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh gambaran mengenai 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas tiga. Visualisasi data tersebut pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Grafik Pemahaman Konsep 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa 19 peserta didik yang mengerjakan soal tes pilihan 

ganda di kategorikan sesuai nilai, sebanyak 3 peserta didik pada kategori tinggi, 4 peseta didik pada 

ktegori sedang, 9 peserta didik pada kategori rendah dan nilai sebanyak 3 peserta didik pada kategori 

sangat rendah. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat pemahaman konsep 

peserta didik, data disajikan dengan menggunakan interval kategori. Interval kategori yang digunakan 

dalam pengolahan data merujuk pada pedoman yang dikemukakan oleh Rahmat dan Solehudin 

(dalam Maula, I., 2019) dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2 Interval Kategori 

 

 

Penjelasan:  
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Selanjutnya, mengenai pemahaman peserta didik dengan penyelesaian soal-soal materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah, untuk mengetahui gambaran umumnya dilakukan uji 

kecenderungan. Skor yang diperoleh di analisis dengan membandingkannya terhadap tabel interval 

Terdapat 10 item soal tes kemampuan pemahaman peserta didik, dilakukan hasil perhitungannya. 

 
Skor hasil pengerjaan soal ditentukan sesuai jumlah jawaban benar dari 10 item soal kemampuan 

pemahaman peserta didik. 

 
Dengan demikian, dijelaskan dalam interval kategori penilaian serta presentase 

pencapaiannya pemahaman konsep peseta didik melalui penyelesaian soal-soal penjumlahan dan 

pengurangan dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.  

 

Tabel 3. Interval Kategori Penilaian Pemahaman Konsep Peserta Didik 

 
 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa terhadap materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah menunjukkan variasi yang cukup berarti. Materi ini merupakan salah 

satu operasi hitung dasar yang menjadi prasyarat bagi penguasaan konsep matematika yang lebih 

kompleks, seperti perkalian dan pembagian (Apriani et al., 2023).  

Pada tabel 3 di atas sebanyak 3 siswa (16%) termasuk kategori tinggi, sebanyak 4 siswa (21%) 

termasuk kategori sedang, sebanyak 9 siswa (47%) tergolong dalam kategori rendah, dan 3 siswa (16%) 

termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil pengumpulan dan analisis data melalui observasi 

menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman konsep peserta didik sebesar 40,53. Skor tersebut 

tergolong pada kategori rendah, yakni interval 25 ≤ X < 42. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman peserta didik kelas tiga sekolah dasar 

terhadap konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah belum menguasai secara optimal. 

Sejalan dengan penelitian Karlimah et al., (2019) yang menegaskan bahwa pemahaman konsep 
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merupakan inti pembelajaran matematika, sekaligus prasyarat bagi siswa untuk memecahkan masalah 

secara bermakna. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Nengsih & Pujiastuti, (2021) yang 

mengidentifikasi kesulitan siswa terutama dalam penerapan nilai tempat, yang menjadi kendala utama 

dalam penyelesaian operasi hitung bilangan cacah. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Karlimah et al., (2019) yang memperoleh rata-rata skor 

44,36 (kategori sedang), hasil penelitian ini lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa tantangan 

yang dihadapi siswa di SDN 1 Rahayu lebih kompleks, yang mungkin dipengaruhi oleh keterbatasan 

media pembelajaran, rendahnya kreativitas pengajaran, atau minimnya variasi metode, sebagaimana 

dalam penelitian yang dilakukan Dewi & Haryanto, (2019). Penelitian Safitri et al., (2023) dan Rosanti 

et al., (2022) juga menemukan bahwa kurangnya pemanfaatan media konkret berdampak langsung 

pada rendahnya pemahaman konsep operasi dasar matematika. 

Kesalahan peserta didik dalam penelitian ini menunjukkan tiga pola utama: (1) kesalahan 

penerapan nilai tempat, (2) kesalahan memahami maksud soal, (3) ketidakmampuan dalam menentuka 

hasil akhir. Hal tersebut sejalan dengan temuan Unaenah et al., (2022) hambatan di alami peserta didik 

sering bersumber dari miskonsepsi terkait teknik meminjam dalam pengurangan atau teknik 

menyimpan dalam penjumlahan. penelitian Utami et al., (2020) juga menegaskan bahwa kesulitan 

tersebut sering muncul karena siswa cenderung mengandalkan prosedur tanpa memahami konsep 

dasar. 

Berkaitan dengan hasil PISA 2022 (OECD, 2023), rendahnya skor siswa pada operasi hitung 

dasar di penelitian ini semakin menguatkan fakta bahwa sebagian besar siswa Indonesia belum 

mencapai tingkat kecakapan minimal yang diharapkan. Sejalan dengan  Hanandita et al., (2025), 

kondisi tersebut dapat mengurangi motivasi belajar serta menghambat internalisasi konsep, yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menerapkan matematika untuk 

memecahkan masalah secara bermakna. 

Dalam proses pembelajaran, apabila ditemukan kondisi seperti yang telah diuraikan, guru 

diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman konsep melalui pemberian contoh-contoh yang secara 

intuitif dapat diterima oleh peserta didik sebagai sesuatu yang benar. Sejalan dengan pendapat Darhim 

(Pasinggi, 2019) penggunaan media peraga dan contoh yang dekat dengan pengalaman siswa dapat 

membantu mengurangi miskonsepsi dan memperkuat pemahaman konsep. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif, menggunakan media konkret, serta memberikan latihan soal bervariasi untuk 

membangun pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah secara bertahap dan 

berkesinambungan.  

CONCLUSION  

Hasil penelitian memperlihatkan belum optimalnya pemahaman konsep siswa. Terbukti adanya 

rata-rata pencapaian kesuluruhan siswa di kelas III, bahwa kemampuan para siswa hanya berada 

dalam kategori nilai batas rendah dengan memiliki nilai rata-rata 40,53. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa pemahaman konsep siswa masih berada pada batas kategori rendah karena berada dalam 

interval kategori 25 ≤ X < 42. asil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa terbagi ke 

dalam empat kategori, yaitu: sebanyak 3 siswa (16%) termasuk kategori tinggi, 4 siswa (21%) termasuk 

kategori sedang, sebanyak 9 siswa (47%) termasuk kategori rendah, dan 3 siswa (16%) termasuk 

kategori sangat rendah. Keseluruhan pencapaian pemahaman konsep siswa memiliki nilai rata-rata 

40,53. 

Dengan demikian, adanya temuan hasil penelitian yang dilakukan ini, kedepannya diharapkan 

bisa menjadi suatu bahan untuk perbaikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran dikelas 
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khususnya pemahaman konsep materi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. Tentunya 

riset ini memiliki keterbatasan seperti dalam jumlah subjek yang terbatas hanya pada satu kelas. 

Kemudian, diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai 

kemampuan pemahaman konsep operasi hitung dalam jangkauan yang lebih besar. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk melakukan tindak lanjut dalam mengatasi rendahnya hasil 

belajar, khususnya pada aspek pemahaman konsep yang masih belum optimal, misalnya melalui 

pemberian intervensi pembelajaran yang kreatif sehingga dapat menarik rasa keingintahuan siswa 

yang menjadikannya aktif dalam mengikuti kegiatan belajarnya. 
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